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BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Belajar
Belajar sering dipahami sebagai suatu aktivitas untuk memperoleh kepandaian atau ilmu. Dengan cara berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman, setiap manusia akan mengalami yang namanya proses ini. Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan
. Lebih lanjut mengenai belajar Muhibbin mengemukakan bahwa:
Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman itu sendiri dan interaksi dengan lingkunganya
. dipihak lain Zakiah Daradjat, dkk mengemukakan bahwa belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. 
 Sejalan dengan itu, winkel menambahkan bahwa belajar yaitu:

Suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkunganya dan dengan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman, ketermpilan, nilai dan sikap yang bersifat constant atau mantap.

Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan oleh individu  berupa sejumlah aktivitas yang ditunjukkan oleh adanya perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman.
2. Pengertian Hasil Belajar

Untuk mengetahui hakikat hasil belajar, ada beberapa pandangan para ahli mengenai hasil belajar. Sujana dalam Iskandar mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat penggukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbuatan.”
 Selanjutnya Oemar Hamalik mengemukakan bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan menjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tau menjadi tau, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti
. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono bahwa:

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar
.
Berdasarkan defenisi hasil belajar diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah adanya perubahan yang terjadi dalam diri individu yang belajar, baik perubahan pengetahuan dan tingkah laku, yang ditunjukan melalui nilai tes.
Telah diuraikan bahwa belajar ditandai dengan adanya perubahan dalam diri seseorang akibat dari pengalaman dan latihan. Jadi hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku  dalam pendidikan agama diharapkan mengarah pada tiga aspek yaitu: pertama, aspek kognitif, aspek ini meliputi perubahan-perubahan dari segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut, kedua, aspek afektif, pada aspek ini mditandai dengan perubahan-perubahan dari segi sikap mental, perasaan dan kesadaran. Dan ketiga, aspek psikomotorik, yaitu ditandai dengan adanya perubahan dalam bentuk tindakan motorik.

Kita ketahui bahwa tujuan dari pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik dirumah, sekolah atau dimanapun  adalah agar dapat memperoleh hasil belajar yang dianggap baik, yaitu telah memenuhi standar hasil belajar yang telah ditetapkan, atau melebihinya sehingga dapat digolongkan menjadi hasil belajar yang baik. Dalam memperoleh hasil belajar yang baik diperlukan perencanaan/strategi pembelajaran yang tepat serta metode yang sesuai, salah satu strategi yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa adalah strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik, hal ini sangat dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri. Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran disekolah sudah pasti setiap peserta didik  mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuanya. Sehingga untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka harus melalui proses belajar yang baik pula.
3. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam menurut Langgulung dalam Muhaimin bahwa terdapat delapan pengertian tentang pendidikan agama islam yaitu:

1. Al-tarbiyah (pendidikan keagamaan)

2. Ta’lim al-din (pengajaran agama)

3. Al-ta’lim al-diny (pengajaran keagamaan)

4. Al-al islamy (pengajaran keislaman)

5. Tarbiyah al-muslim ( pendidikan orang-orang muslim)

6. Al-tarbiyah fi al-islam (pendidikan dalam islam)

7. Al-tarbiyah inda al-muslimin (pendidikan dikalangan orang-orang islam)

8. Al-tarbiyah al-islamiyah (pendidikan islam)
.
Selanjutnya oleh Zakiyah daradjat mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam “ Ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikanya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikanya sebagai pandangan hidup”
. Sedangkan Menurut Ahmad D. Marimba, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam
.
Dari devenisi tersebut dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha dalam pemberian bimbingan jasmani dan rohani, yang didasarkan pada hukum-hukum Islam menuju terbentuknya keperibadian yang Islami. Salah satu materi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan yaitu tentang “binatang yang halal dan haram”. Makanan yang halal adalah binatang yang dibolehkan mengkonsumsinya menurut syariat islam. Sedangkan binatang haram adalah binatang yang diharamkan atau dilarang mengkonsumsinya menurut syariat Islam.
Pemberian materi tersebut diharapkan menjadi bekal bagi para peserta didik agar kelak dalam kehidupanya siswa memiliki pengetahuan yang baik tentang materi tersebut sehingga para siswa dapat dengan baik menbedakan mana binatang yang bisa dikonsumsi dan mana yang tidak boleh dikonsumsi. Tentunya dari  pengetahuan tersebut haruslah dipahami dan dilaksanakan oleh sisiwa itu sendiri, Sehingga membatu peserta didik untuk menjadi pribadi-pribadi muslim yang sejati.  sebagaimana yang disebutkan Zuhairini dalam bukunya Jalaluddin bahwa, kepribadian muslim adalah merupakan tujuan akhir dari setiap usaha pendidikan Islam
. Oleh karena itu melalui pendidikan Islam para siswa diharapkan dapat mengamalkan keseluruhan nilai ajaran Islam secara utuh.
B. Deskripsi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Perkataan strategi berasal dari bahasa yunani, yang pada awalnya hanya dikenal dikalangan militer. Dalam pembelajaran Strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
. menurut Nana Sudjana dalam Ahmad Sabri, mengemukakan bahwa:

Strategi mengajar merupakan tidakan guru dalam melaksanakan rencana pembelajaran dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran seperti tujuan, bahan, metode, dan alat serta evaluasi untuk mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan
. 
Selanjutnya Dick and Carey  juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.

Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan kerangka rencana dan tindakan yang disusun dan ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jadi strategi pembelajaran menyangkut tahap penyusunan rencana dan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Setelah rencana kegiatan telah disusun, maka yang perlu kita ketahui adalah bagaimana cara kita dalam upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disusun secara optimal, inilah yang disebut metode. Perlu diketahui bahwa strategi berbeda dengan metode. Strategi mengacu pada sebuah perencanaan serta prosedur pembelajaran untuk mencapai tujuan, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 
Seperti yang dikemukakan oleh Ahmad Sabri, bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual atau secara kelompok
. Oleh karena itu penggunaan metode dalam menjalankan strategi haruslah sesuai dengan strategi yang digunakan, sehingga dapat membangkitkan motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar.

Dalam menentukan strategi pembelajaran sebaiknya perlu memperhatikan strategi apa yang tepat dan sesuai dengan kemampuan siswa, serta sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Pemilihan strategi yang tepat sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa adalah strategi pembelajaran kooperatif, dimana dalam strategi ini lebih menekankan keaktifan siswa dan belajar dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif tidak seperti pembelajaran kelompok lainya, dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar secara heterogen, serta memberi kesempatan bagi setiap anggota kelompoknya untuk saling membelajarkan. Siswa mempelajari materi tertentu dan diberikan kesempatan mengajarkan materi yang ia kuasai kepada temanya.
 Dalam hal ini twelker dalam bukunya Yatim Riyanto mengemukakan bahwa pada dasarnya strategi pembelajaran mencakup empat hal yaitu:

1. Penetapan tujuan pengajaran

2. Penetapan sistem pendekatan pembelajaran

3. Pemilihan dan penetaapan metode, tehnik dan prosedur pembelajaran. Termasuk penetapan alat, media, sumber dan fasilitas pengajaran serta penetapan langkah-langkah strategi pembelajaran  (kegiatan pembelajaran dan pengelolaan waktu)

4. Penetapan kriteria keberhasilan proses pembelajaran dengan evaluasi yang digunakan
.
2. Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Sebelumnya telah disinggung di atas bahwa pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang bisa digunakan oleh para guru untuk melibatkan siswa secara aktif dalam mengkaji materi pelajaran. Biasanya penggunaan strategi ini dibutuhkan pada materi-materi bidang studi sosial, biografi, atau  materi-materi yang bersifat penjelasan. Dalam pembelajaran kooperatif biasanya siswa belajar dalam kelompok kecil yang anggotanya heterogen untuk bekerja sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan masalah, tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama.
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuanya berbeda dalam menyelesaikan tugas kelompoknya.
 Terkait dengan pembelajaran kooperatif para ahli memberi definisi sebagai berikut:
Menurut Muhammad Nur, Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan siswa yang berbeda kemampuannya, jenis kelamin bahkan latar belakangnya untuk membantu belajar satu sama lainnya sebagai sebuah tim. 
Lebih lanjut Nurul Hayati dalam Rusman mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi
.  Kemudian Made Wena, mengemukakan bahwa Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu.
 Selanjutnya Wina Sanjaya mengemukakan bahwa:

Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sitem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara 4 sampai 6 orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen)
.
Berdasarkan beberapa defenisi yang dikemukakan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang memiliki aturan-aturan tertentu dibentuk dalam kelompok kecil 4-6 orang yang heterogen memiliki latar belakang yang berbeda-beda, dimana Siswa dalam kelompok dapat saling membantu, dan saling mengajar kepada siswa lain untuk menguasai materi. oleh karena itu  pembelajaran kooperatif benar-benar menekankan pada proses belajar berbasis kerjasama.
b. Prinsip pembelajaran kooperatif

Dalam pencapaian tujuan/hasil belajar, Wina Sanjaya mengemukakan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif yaitu:

a. Prinsip ketergantungan positif (positive independence)

b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability)

c. Interaksi tatap muka (face toface promotion interaction)

d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication)
.
Selain itu dalam strategi pembelajaran kooperatif terdapat empat unsur penting yaitu, (1) adanya peserta dalam kelompok, (2) adanya aturan kelompok, (3) adanya upaya belajar setiap anggota kelompok, (4) adanya tujuan yang harus dicapai.

1. Peserta dalam kelompok adalah para siswa yang terlibat dalam belajar kelompok belajar, para anggota kelompok masing-masing diberi tugas sesuai dengan aturan yang disepakati bersama.

2. Aturan kelompok adalah aturan yang disepakati oleh semua pihak yang terlibat, baik itu siswa sebagai peserta didik, atau sebagai anggota kelompok, aturan yang ditetapkan bisa berupa pembagian tugas pada setiap anggota kelompok sesuai dengan waktu, tempat  yang telah ditentukan.

3. Upaya belajar adalah kegiatan belajar siswa dalam kelompoknya dimana peserta kelompok akan saling membeljarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan/ide mereka. Aktifitas belajar yang menekankan pada proses kerja sama akan memberi pengalaman baru bagi siswa, dan mampu meningkatkan kemampuan yang dimiki, baik berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan.

4. Tujuan belajar yaitu sebagai sasaran belajar yang diharapkan, sehingga dibutuhkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. setiap anggota perlu mengetahui tujuan belajar, sehingga dengan adanya tujuan yang jelas maka setiap anggota kelompok dapat mengetahui apa yang menjadi sasaran dalam kegiatan belajar.
Melalui staretegi Pembelajaran kooperatif diharapkan dapat membantu siswa merangsang kemauannya untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dimana masing-masing anggota dapat turut aktif memberikan kontribusi penuh dalam kelompoknya, dan dapat saling membelajarkan satu sama lain untuk bersama-sama memahami pelajaran dengan lebih berarti. Tanggung jawab individu dan kelompok akan terbentuk ketika setiap siswa menyadari bahwa dirinya memiliki tanggung jawab sebagai anggota kelompok demi tercapainya tujuan bersama.

c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Menurut Muslimin Ibrahim, terdapat tiga tujuan instruksional penting yang dapat dicapai dengan pembelajaran kooperatif yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, pengembangan keterampilan sosial
.
1. Hasil belajar akademik

Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu

Tujuan lain dalam pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain.

3. Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial.

Menurut Yatim Riyanto bahwa yang menjadi dasar Falsafah dalam pembelajaran kooperatif yaitu:

1) Manusia sebagai makhluk sosial

2) Gotong royong

3) Kerja sama merupakan kebutuhan penting bagi kehidupan manusia
.
3. Unsur-Unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa unsur pokok seperti yang dikemukakan oleh oleh Nurhadi & Senduk dalam Made Wena bahwa ada berbagai elemen yang merupakan ketentuan pokok dalam pembelajaran kooperatif yaitu: 

1) Saling ketergantungan positif (positive interdependence)

2) Interaksi tatap muka (face to face interaction)

3) Akuntabilitas individual (individual accountability)

4) Keterampilan untuk menjalin hubungan antarpribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan (use of collarative/social skill)
.
Dari beberapa unsur kooperatif diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu pertama, saling ketergantungan yaitu guru harus mampu merancang kegiatan belajar yang menekankan kesadaran siswa untuk bekerjasama, artinya adanya rasa saling membutuhkan  antara siswa yang satu dengan yang lainya, inilah yang disebut dengan ketergantungan positif, dimana diantara siswa mereka sadar bahwa mereka perlu bekerja kelompok untuk mencapai tujuan.

Kedua, interaksi tatap muka, yaitu didalam kelompok para siswa saling bertatap muka sehingga mereka melakukan dialog, guna membahas materi yang ditugaskan oleh guru, jadi dialog yang terjadi tidak hanya dengan siswa tetapi juga sesama siswa. Didalam berdialog diperlukan interaksi yang baik, diperlukan rasa saling merhargai penjelasan temannya, menjawab pertanyaan, berkata yang sopan dan sebagainya. Ketiga,  yaitu setiap anggota kelompak akan saling mengisi dan melengkapi, saling menyumbangkan pikiran, sehingga dalam diskusi para siswa dan sesamanya akan menjadi sumber belajar untuk memberi pengalaman sesuai dengan kemampuan mereka. Mereka akan berusah dengan baik karna hasil belajar kelompok diambil dari rata-rata nilai anggota kelompok.sehingga kondisi belajar yang demikian akan menciptakan rasa tanggung jawab bagi setiap anggota kelompok.

Keempat, keterampilan menjalin hubungan antarpribadi, dalam pembelajaran kelompok sangat diperlukan kekompakan bekerjasama dan bersosialisasi sesama anggota kelompok. Karna keberhasilan yang diperoleh ditentukan oleh kerjasama yang baik. Oleh karena melalui hubungan seperti itu sacara tidak langsung akan terbentuk sifat saling menghargai pendapat, sopan terhadap teman, tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lainnya yang bermanfaat, serta dapat menunjang terciptanya suasana harmonis diantara anggota kelompok.
3. Pembelajaran Tipe Jigsaw.

Istilah jigsaw berasal dari bahasa Inggris, diartikan sebagai  gergaji atau puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar
. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji, yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerjasama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. dari kutipan melalui google peneliti mencatat bahwa:

Tipe Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif di mana pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. 

Pada pembelajaran tipe Jigsaw ini setiap siswa menjadi anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan anggota kelompok ahli. Anggota kelompok asal terdiri dari 4-6 siswa yang setiap anggotanya diberi nomor kepala 1-6 Nomor kepala yang sama pada kelompok asal berkumpul pada suatu kelompok yang disebut kelompok ahli.
a. Prosedur Pembelajaran Jigsaw
Dalam pembelajaran tipe jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari, dan menyampaikan informasinya kepada kelompok lain. Hal ini dapat kita lihat pada langkah-langkah pembelajaran jigsaw seperti yang dikemukakan Stephen, Stikes and Snap, dalam Rusman, adalah sebagai berikut:
1) Siswa dikelompokkan ke dalam 1 sampai 5 anggota tim;

2) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda;

3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan;

4) Anggota dari tim yang berbeda telah mempelajari bagian/sub bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka;

5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainya mendengarkan dengan seksama;

6) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi;

7) Guru memberikan evaluasi;

8) Penutup
.
b. Bagan Pelaksanaan Jigsaw

Adapun bagan Pelaksanaan Jigsaw yang diilustrasikan oleh Yatim Riyanto seperti pada bagan dibawah ini:
Gambar 2.1 bagan pelaksanaan Jigsaw
.
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Keterangan : A = Klasikal
B = Kel. Asal
 C = Kel. Ahli
Berdasarkan pada apa yang telah digambarkan maka kerangka pelaksanaan metode pembelajaran tipe jigsaw dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pendahuluan

Pada tahap awal guru mereview kembali pelajaran lalu serta memotivasi siswa, menjelaskan pada siswa tentang model pembelajaran yang dipakai, bahwa setiap siswa akan bekerjasama dalam dua kelompok secara bergantian. Setelah itu guru membentuk kelompok kecil, dimana siswa dibagi menjadi dua anggota kelompok, yaitu kelompok asal dan kelompok ahli, Setiap kelompok terdiri dari 4-6 orang siswa dengan kemampuan yang heterogen, dimana Setiap anggota kelompok mendapat materi/sub pokok untuk dipelajari dan, setiap anggota diberi nomor kepala.

2. Tahap penguasaan

Pada tahap penguasaan siswa dengan materi/soal yang sama bergabung dalam kelompok ahli dan berusaha menguasai materi sesuai dengan soal yang diterima, selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan materi yang diterima pada kelompok ahli, dan jika dibutuhkan guru memberi bantuan seperlunya
3. Tahap penularan

Tahap penularan adalah kegiatan dimana setiap siswa kembali kembali ke kelompok asalnya, kemudian setiap siswa dalam kelompok saling menularkan dan menerima materi dari siswa lainya. Pada pertemuan ini terjadi diskusi antar siswa dalam kelompok, kemudian dari hasil diskusi tiap siswa memperoleh jawaban soal.
4. Penutup

Sebagai kegiatan penutup guru akan menyatukan persepsi siswa, juga bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan dari meteri yang diajarkan, serta mengevaluasi hasil belajar. Untuk penilaian dalam pembelajaran kooperatif dilakukan melalui tes atau kuis tentang bahan pembelajaran.
Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan teknik pemebelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas siswa belajar. Dimana siswa siswa belajar dengan membaca materi, menyampaikan dan saling menerima materi yang dismpaikan. Jadi pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk saling membelajarkan.
C. Penelitian Yang Relevan

Berikut ini akan di sajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang dimaksud adalah penelitian yang relevan dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
1. Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Yani Sopiani (2012), seorang Mahasiswi pendidikan Bahasa Prancis Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul : “Evektifitas metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa prancis siswa kelas x SMA Negeri 10 Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif dengan metode kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar serta keterampilan berbicara bahasa prancis siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta.
2. Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Hanik Rochmawati (2009), Mahasiswi Pendidikan Islam dalam Ilmu Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo yang berjudul : “ Penerapan model pembelajaran cooperatif Learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pokok persamaan linear satu variabel semester 1 kelas VII A MTs NU Miftahut Tholibin Kudus tahun pelajaran 2009/2010”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran cooperatif learning tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A MTs NU Miftahut Tholibin Kudus.
3. Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Rizky Dwi Putranto (2012), Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul : “ Meningkatkan hasil belajar IPS pada materi koperasi dengan model kooperatif tipe jigsaw bagi siswa kelas IV SD Negeri 2 Traji ”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Traji.
Dari penelitian yang relevan diatas terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu:

Persamaan :

1. Penggunaan metode pembelajaran yang sama

2. Tujuan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa

Perbedaan :

1. Lokasi dan waktu

2. Mata pelajaran dan tingkatan pendidikan

4. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah diuraikan di atas, terdapat kaitan erat antara pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran tertentu terhadap hasil belajar siswa. Strategi dalam mengajar merupakan suatu komponen pendidikan yang harus dikuasai oleh setiap guru atau tenaga pengajar karena dapat membantu dalam mengefektifkan komunikasi dan interaksi dengan siswa. Strategi mengajar mempengaruhi bagaimana siswa belajar. Dengan demikian hasil belajar akan maksimal bila strategi mengajar yang digunakan tepat.

Proses pembelajaran yang baik dari pebelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah dapat meningkatkan keaktivan dan hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu cara penyampaian materi pelajaran pada siswa yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Dengan belajar menggunakan Strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berarti guru memudahkan siswa memahami materi pelajaran sehingga proses pengajaran akan lebih menarik dan dapat merangsang peserta didik untuk berpikir.

F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori diatas, maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-b SMP Negeri 4 Wangi-wangi Kabupaten Wakatobi.
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